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ABSTRAK 

 
Mukhsin Adi Wijaya, NIM 1840410029, Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Wisata Sungai Boom di Desa Welahan Kecamatan 

Welahan Kabupaten Jepara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui wisata sungai boom, apa faktor pendukung dan 

penghambat dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui wisata sungai 

boom. Fokus dalam penelitian ini ialah 1) proses pemberdayaan yang 

dilaksanakan di sungai boom agar sungai dapat dimanfaatkan untuk 

memberdayaakan masyarakat desa welahan. 2) Faktor pendukung dan 

penghambat yang dihadapi dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

wisata sungai boom, serta bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan pendekatan 

diskriptif. Pemilihan subyek dalam penelitian ini menggunakan teknik non 

probability dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 

informan 3. Teknik pengumpulan data di lakukan dengan observasi, wawancara, 

dokumentasi kepada informan agar dapat memperoleh informasi untuk disajikan 

dalam bentuk naratif. Teknik analisis dalam penelitian ini yaitu mengorganisir 

dan membiasakan diri (organizing and familiarizing), melakukan koding dan 

reduksi data (coding and reducing), display data, analisis perbandingan, dan 

penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data di lakuukan dengan 

perpanjangan pengamatan, ketekunan pengamatan, dan menggunakan bahan 

refrensi. Peneliti memperoleh data wawancara dengan ketua kelompok peduli 

sungai desa welahan dan masyarakat yang melakukan proses pemberdayaan 

dengan memanfaatkan sungai boom.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan ekonomi 

masyarakat sungai boom, melalui keinginan bersama proses normalisasi dimulai 

dengan karang taruna desa welahan sebagai pengerak. Faktor pendukung dan 

penghambat dihadapi oleh pemerintah desa dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat desa welahan. Faktor internal adalah dari keinginan bersama pemuda 

karang taruna dan pemerintah desa welahan, serta faktor eksternal seperti 

dukungan dari pemerintah kabupaten jepara. Faktor penghambat adalah 

kesadaran masyarakat untuk tidak mencemari sungai yang terlah dibersihkan 

serta kurangnya modal dari masyarakat untuk melakukan pemberdayaan dengan 

memanfaatkan sungai boom. Upaya mengatasi hambatan tersebut dengan 

memberi peringatan dilarang membuang sampah dan dilarang mengambil ikan 

dengan cara menyetrum 
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